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INTISARI

Adopsi inovasi dalam budidaya tanaman kelengkeng menjadi langkah strategis
untuk meningkatkan produktivitas pertanian hortikultura. Tujuan dari penelitian ini
untuk menganalisis proses adopsi inovasi teknik pemboosteran pada budidaya
kelengkeng, Strategi peningkatan adopsinya, serta desain pemberdayaan petani yang
mendukung keberhasilan penerapannya di Kalurahan Selomartani, Kapanewon
Kalasan, Kabupaten Sleman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi, dan
Focus Group Discussion (FGD). Analisis data menggunakan pendekatan SWOT dan
QSPM guna merumuskan strategi penguatan adopsi inovasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses adopsi inovasi pemboosteran berjalan secara bertahap
dimulai dari pihak kalurahan yang menggencarkan program Desa Agrowisata yang
bermitra dengan produsen buah ternama Telaga Nusery, proses adopsi menunjukan
ketertarikan warga Desa dalam inovasi pemboosteran cukup bervariasi dimulai dari
teknik pemboosteran yang konvensional sampai modern, dari mulai dikenalkanya
teknik booster kocor hingga suntik bor, pengenalan booster konvensional juga diadopsi
seperti korek kayu yang dilarutkan untuk menggantikan ZPT sedangkan metode kocor
lebih banyak diadopsi karena dianggap lebih mudah, Sementara itu strategi dalam
peningkatan adopsi inovasi dalam teknik pemboosteran dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal seperti bahan dan teknik kocor yang mudah didapat dan mudah
diaplikasikan dan peran dari Kepala Dukuh yang menguatkan masyarakat dalam proses
budidaya kelengkeng, dalam faktor eksternal peran krusial oleh Telaga Nusery yang
memperkenalkan teknik pemboosteran sangat berpengaruh, hasilnya di Kalurahan
Selomartani yang melakukan budidaya kelengkeng dan pemboosteran berdasarkan
SOP yang dianjurkan. Berdasarkan hasil keputusan strategi dengan nilai tertinggi 9,45
strategi yang dapat dilakukan adalah penanggulangan kelelawar saat pohon mulai
berbuah. Desain pemberdayaan yang dirancang meliputi aspek teknis, ekonomi, dan
sosial. Setelah diketahui permasalahan dari pemeliharaan tanaman yaitu hama
kelelawar rancangan pemberdayaan yang dilakukan adalah penggunaan belerang
sebagai strategi alternatif pengusiran kelelawar.

Kata kunci: Adopsi inovasi, booster kelengkeng, petani, pemberdayaan, strategi
budidaya
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ADOPTION OF LONGAN CULTIVATION INNOVATION WITH BOOSTING IN
KALURAHAN SELOMARTANI KAPANEWON KALASAN SLEMAN REGENCY

by :
Kreshna Awal Yudhistira

ABSTRACT

The adoption of innovation in longan cultivation is a strategic step to increase
the productivity of horticultural agriculture. The purpose of this study is to analyze the
process of adopting booster technique innovations in longan cultivation, strategies to
increase its adoption, and the design of farmer empowerment that supports the
successful implementation in Selomartani Village, Kapanewon Kalasan, Sleman
Regency. The method used in this study is qualitative descriptive with a case study
approach. Data collection techniques were carried out through participatory
observation, in-depth interviews, documentation, and Focus Group Discussions
(FGDs). Data analysis uses SWOT and QSPM approaches to formulate strategies to
strengthen innovation adoption. The results of the study show that the process of
adopting booster innovations is running in stages starting from the village which
intensifies the Agro-Tourism Village program in partnership with the well-known fruit
producer Telaga Nusery, the adoption process shows that the interest of the villagers
in booster innovation is quite varied starting from conventional to modern booster
techniques, from the introduction of the corrod booster technique to drill injection, The
introduction of conventional boosters is also adopted such as dissolved wood matches
to replace ZPT while the kocor method is more widely adopted because it is considered
easier, Meanwhile the strategy in increasing the adoption of innovations in booster
techniques is influenced by internal and external factors such as materials and
techniques that are easy to obtain and easy to apply and the role of the Hamlet Head
who strengthens the community in the process of longan cultivation, In external factors,
the crucial role played by Telaga Nusery which introduced boosting techniques was
very influential, the results were in Selomartani Village which carried out longan
cultivation and boosting based on recommended SOPs. Based on the results of the
strategy decision with the highest value of 9.45, the strategy that can be carried out is
to counter bats when the tree begins to bear fruit. The design of the enablement that is
designed includes technical, economic, and social aspects. After the problems of plant
maintenance are known, namely bat pests, the empowerment design carried out is the
use of sulfur as an alternative strategy to repel bats.

Keywords: Innovation adoption, longan booster, farmers, empowerment, cultivation
Strategy
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